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ABSTRAK

Pengelolaan stok barang yang efektif merupakan aspek krusial dalam operasional industri manufaktur,
termasuk di PT. Sumber Masanda Jaya yang bergerak di bidang produksi sepatu. Sistem pencatatan stok barang
yang masih dilakukan secara manual menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan pencatatan, risiko
kehilangan data, serta kesulitan dalam pemantauan persediaan barang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis, merancang, dan membangun sistem informasi stok barang berbasis desktop guna meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan persediaan barang pada lini sewing perusahaan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup observasi langsung, wawancara dengan karyawan yang menangani stok barang,
serta studi pustaka untuk memperoleh landasan teori yang relevan. Sistem yang dikembangkan dirancang
menggunakan pendekatan pemodelan perangkat lunak, termasuk use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram. Implementasi sistem menggunakan framework Laravel, database MySQL, serta
aplikasi Laragon sebagai server lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi stok barang berbasis
desktop yang dikembangkan mampu mengoptimalkan pencatatan barang masuk, barang keluar, serta barang rusak
secara otomatis. Sistem ini juga meningkatkan efisiensi kerja dengan menyediakan fitur pencarian data stok yang
lebih cepat, mengurangi kesalahan pencatatan manual, serta menghasilkan laporan stok barang yang lebih akurat
dan real-time. Dengan diterapkannya sistem informasi ini, PT. Sumber Masanda Jaya diharapkan dapat
mengurangi inefisiensi dalam pengelolaan stok barang dan meningkatkan produktivitas kerja. Rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut mencakup integrasi sistem dengan lini produksi lainnya serta penyediaan pelatihan

bagi karyawan agar dapat memanfaatkan sistem secara optimal.

Kata kunci : Sistem Informasi, Stok Barang, Manajemen Persediaan, Laravel, PT. Sumber Masanda Jaya

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan stok barang menjadi sangat penting
bagi operasi bisnis di era globalisasi dan teknologi
informasi yang semakin berkembang. Kerugian dan
inefisiensi dapat terjadi karena pengelolaan stok
barang yang tidak efektif dengan menggunakan
catatan buku besar yang dicatat manual. Oleh karena
itu, perusahaan membutuhkan sistem untuk mengelola
stok barang secara efektif.

Ada beberapa pendapat menurut Persediaan
barang sangat penting bagi suatu perusahaan, dan
menjadi semakin penting jika terdiri dari berbagai
macam jenis dan memiliki tingkat perputaran barang
yang tinggi. Salah satu masalah yang sering terjadi
dengan persediaan barang secara manual adalah tidak
tahu persis jumlah dan keadaan sisa barang yang
tersedia.

Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi di semua bidang sekarang memungkinkan
setiap hal dilakukan dengan mudah. Teknologi
digunakan hampir di setiap industri. Salah satunya
adalah mencatat stok barang, yang sebelumnya dicatat
dengan buku dan alat tulis, tetapi sekarang sebagian
besar  dikomputerasi.  Diharapkan ini  akan
mempermudah pencatatan barang yang masuk dan
keluar, serta barang yang perlu diperbaiki dan tidak
dapat diperbaiki.

Ada beberapa pendapat menurut [1] T Sumber
Masanda Jaya (PT SMJ) adalah perusahaan baru yang

berada di Kabupaten Brebes Jawa Tengah dan
bergerak di bidang produksi sepatu. PT Sumber
Masanda Jaya mulai beroperasi pada awal bulan
Februari 2018 yang merupakan anak dari Pratama
Group yang memproduksi sepatu dengan brand
internasional yaitu NIKE. PT. Sumber Masanda Jaya
membuat sepatu, tetapi masih menggunakan metode
manual untuk mengelola stok barang. Pencatatan
barang masuk dan keluar serta barang yang perlu
diperbaiki dan tidak dapat diperbaiki dalam buku.
Bagian output juga melakukan perhitungan sisa stok
barang secara manual, yang harus dikonfirmasi oleh
Team Leader dan Grub Leader.

PT. Sumber Masanda Jaya sekarang masih
mengunakan catatan manual dengan menggunakan
buku besar, pada saat mencari data sangat kesulitan
dikarenakan data selalu bertambah setiap satu jam
sekali, dan sering terjadi kehilangan data dikarenakan
data hilang atau terselip dan tidak jarang juga data
terkena air atau cairan-cairan yang digunakan untuk
kebutuhan produksi, sehingga dibutuhan sistem
informasi stok barang agar pencarian data lebih
mudah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Stok Barang

Stok Barang adalah proses penyimpanan barang
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Misalnya, barang disimpan di perusahaan
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untuk digunakan dalam proses selanjutnya, seperti
produksi atau perakitan, dan hasil akhirnya dapat
dijual kembali untuk digunakan oleh orang lain.[2]

2.2. Sistem

Sistem adalah sekumpulan prosedur yang
terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-
sama. Secara umum, tiga komponen utama terdiri dari
sistem informasi: software, hardware, dan brainware.
Ketiga komponen ini saling berhubungan satu sama
lain.[3]

2.3. Informasi

Informasi adalah data yang telah dikendalikan
dan diproses untuk memberi arti dan memperbaiki
proses pengambilan keputusan, dan membantu
pengguna membuat keputusan yang lebih baik karena
kuantitas dan kualitas informasi yang lebih baik.[4]

2.4. Sistem Informasi

Sistem  informasi  adalah  cara  untuk
mengumpulkan, memasukan, dan mengolah data, serta
cara untuk menyimpan, mengelola, mengawasi, dan
melaporkannya. Ini dapat dilakukan secara manual
atau dengan komputer.[5]

2.5. Analisis

Analisis adalah proses berpikir di mana
seseorang menguraikan suatu keseluruhan menjadi
bagian-bagiannya sehingga mereka dapat mengenal
ciri-ciri masing-masing bagian, hubungan satu sama
lain, dan peran masing-masing bagian dalam
keseluruhan yang lebih besar.[6]

2.6. Perancangan Sistem

Tim desain harus merancang spesifikasi yang
dibutuhkan selama tahap perancangan sistem.
Berbagai kertas kerja harus membahas berbagai input,
proses, dan output yang direncanakan untuk sistem[7]

2.7. Laravel

Laravel ialah pengembangan website
berlandaskanMVP yang ditulis dalam PHP yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas software
dengan  mengurangi  costpengembangan  awal,
biayaperawatan, serta untuk
mengoptimalkanpengalaman bekerja dengan aplikasi
dengan menyediakan sintaks ekspresif, jelas dan
efisien.[8]

2.8. Laragon

Laragon merupakan lingkungan pengembangan
(development environment) yang sangat berguna bagi
para pengembang web. Dengan Laragon, proses
pengembangan website menjadi jauh lebih efisien dan
mudah[9]

2.9. Use Case

Dari sudut pandang pengguna sistem, use case
menjelaskan fungsi sistem. Use case mendefinisikan
apa yang akan diproses sistem dan komponennya[10]

2.10. Activity Diagram

Diagram aktivitas menunjukkan aliran kerja,
proses, atau aktivitas sistem yang ada pada perangkat
lunak[11]

2.11. Sequence Diagram

Sequence diagram menunjukkan kolaborasi
dinamis antara banyak objek. Ini dapat digunakan
untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim
antara objek dan interaksi antara objek.[12]

2.12. Class Diagram

Diagram kelas termasuk dalam UML. Dalam
tahap analisis, ada bagian untuk memodelkan masalah
melalui visualisasi melalui diagram. Banyak aplikasi
yang tersedia dewasa ini memiliki banyak
kompleksitas, dan  masing-masing  memiliki
kekurangan dan kelebihan[13]

2.13. Dekstop

Desktop berbeda dengan aplikasi web yang
dapat diakses dari mana saja melalui jaringan dan
berjalan lokal di desktop[14]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Observasi

Metode observasi merupakan Pengumpulan data
melalui pengamatan dan catatan tentang keadaan atau
prilaku objek sasaran dikenal sebagai metode
observasi[15]

3.2. Interview

Interview adalah pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab langsung kepada pihak yang
bersangkutan[16]

3.3. Library Research

Penelitian yang menggunakan data kepustakaan
sebagai teori untuk menguji hipotesa atau konsep
untuk mencapai hasil yang diinginkan[17]

3.4. Use Case

Gambar dibawah ini merupakan use case sistem
informasi stok barang di PT. Sumber Masanda Jaya
Kabupaten Brebes

Use case terdapat lima aktor utama, yaitu admin,
input, output, qc dan leader. Admin memiliki akses
penuh untuk login, bertangung jawab untuk login,
mengelola data barang, memantau barang masuk dan
keluar, serta mengelola stok barang, dapat mengakses
quality control dan menangani barang rusak serta bisa
melakukan logout setelah bekerja. Input bertugas
untuk memasukan data barang masuk, bisa melakukan
login dan logout serta berperan dalam proses
pengelolaan stok barang.
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Gambar 1. Use case

Output bertanggung jawab atas barang yang
keluar dari sistem, memantau barang keluar serta
memastikan proses distribusi berjalan sesuai prosedur
serta bisa mengakses informasi terkait berang yang
rusak. Quality control (QC) berperan dalam
pemeriksaan kualitas barang, mengakses quality
control dalam sistem untuk memastikan barang layak
digunakan atau dikirim serta dapat melihat data barang
yang masuk dan keluar. Leader peran pengawasan
terhadap seluruh peoses dalam sistem, dapat
mengakses berbagai fitur seperti login, data barang,
barang masuk dan keluar, quality control serta
pengelolaan stok barang dan bertugas memastikan
operasional sistem berjalan dngan baik.

3.5. Activity Diagram

Gambar dibawah ini merupakan activity diagram
input memasukan data barang di PT. Sumber Masanda
Jaya Kabupaten Brebes.

Activity diagram ini terbagi menjadi dua bagian
utama vyaitu swimlane “Admin” yang mewakili
tindakan pengguna, dan swimlane “Sistem” yang
menunjukkan bagaimana sistem merespons setiap
tindakan tersebut. Dimuali dari admin memulai proses
dengan menu “barang masuk” siste kemuan
menampilkan form yang harus di isi dan menyediakan
fitur scan barcode memnggunakan kamera, jika
memilih “done” sistem akan memasukan data ke
dalam menu “Kelola stok barang” barang dianggap
siap untuk digunakan atau di simpan dalam troli. Jika
memilih “repair” sistem akan mengarahkan data
barang masuk ke menu “quality control” barang ini
akan diperiksa apakah perlu diperbaiki atau tidak.

Setelah proses diatas, sistem akan menampilkan daftar
barang yang telah masuk dan diproses. Proses selesai

Activity diagram barang masuk admin
Admin

f ‘sistem menampilkan
Memilih menu . |form yang harus di isi
"barang masuk” 'l dan kamera untuk
scan barcode

Jika memilih menu |
done N

—_

jika memilih menu |
repair -

—_

Sistem

. |Data masuk ke menu
"l kelola stok barang

—_—

. |Data masuk ke guality|
" control

.

Menampikan
beberapa data masuk
yang sudah di scan

Gambar 2. Activity diagram

3.6. Sequence Diagram

Gambar dibawah ini merupakan sequence
diagram login admin sistem informasi stok barang
pada PT. Sumber Masanda Jaya Kabupaten Brebes.
Proses dimulai ketika Admin membuka website, yang
kemudian mengarahkan sistem untuk menampilkan
halaman login. Pada tahap berikutnya, Admin diminta
untuk memasukkan username dan password di form
login. Setelah data login dimasukkan, sistem
mengirimkan informasi tersebut ke bagian control
proses untuk dilakukan validasi. Jika validasi berhasil,
maka sistem akan mengarahkan Admin ke dashboard,
menandakan bahwa login berhasil dan Admin dapat
mengakses fitur dalam sistem. Namun, jika validasi
gagal (misalnya karena username atau password
salah), Admin akan diarahkan kembali ke halaman
login untuk memasukkan kembali username dan
password yang benar.

3.7. Sequence Diagram

Gambar dibawah ini merupakan sequence
diagram login admin sistem informasi stok barang di
PT. Sumber Masanda Jaya Kabupaten Brebes.
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Gambar 3. Sequence diagram

Proses dimulai dengan admin membuka situs
kemudian admin menginputkan username dan
password, sistem mengiriman data login ke proses
verifikasi untuk di cek kebenaranya kemudian proses
verifikasi mengambil data usename dan password dari
database account, sistem membandingkan data yang
simasukan dengan daa yang disimpan, sistem
menampilkan menu utama kepada admin. Sistem
menampilkan pesan “tidak berhasil” sebagai tanda
bahwa login gagal.

3.8. Class Diagram

Gambar dibawah ini merupakan class diagram
sistem informasi stok barang di PT. Sumber Masanda
Jaya Kabupaten Brebes.

barany keluar
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reate,
- —id_bizoodk 201
e ummmu-rp)
nams (varchar
iumlah Ginth
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users eraate ot (limestanp)
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@
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lupdate_at {imestamp)
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Gambar 4. Class diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengembangan sistem adalah cara atau
pendekatan yang digunakan untuk merancang suatu
produk, sistem, atau proyek

4.1. Implementasi

Gambar dibawah ini merupakan implemetasi
sistem informasi stok barang di PT. Sumber Masanda
Jaya Kabupaten Brebes

© wnisacs @

Gambar 5. Tampilan halaman Iogln admln
Deskripsi:

a. Admin membuka sistem

b. Menampilkan halaman login

< @ et S50 0

¢ 5 o (0 wrooisoye

- s @
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Dashboard
—Dashboard

Dashboard Realtime

Bl Bl
;

o Barang Masuk

o o 11222
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Gambar 6 Tampllan dashboard admm
Deskripsi:

a. Admin berhasil login

b. Menampilkan halaman dashboard

R

o}
gooo

[of
] ¥
m;

HP

Gambar 7. Tampllan data barang admln
Deskripsi:

a. Admin memilih menu data barang

b. Menampilkan halaman data barang
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= Tambah Data Barang
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Gambar 8. Tampilan tambah barang oleh admin
Deskripsi:

a. Admin memilih menu data barang

b. Admin memilih menu tambah data barang

¢. Menampilkan halaman form tambah data barang

Gambar 9. Tampilan barang masuk oleh admin
Deskripsi:
a. Admin memilih menu barang masuk
b. Menampilkan halaman scan barcode untuk
barang masuk

====== = [- YT
= Quality Control (QC)
. (]
o : : . -
[ = B v ,., G o 7 L)
Gambar 10. Tampilan Quality control admin

Deskripsi:
a. Admin memilih menu quality control
b. Menampilkan halaman quality control

- - - 8 =
o —— Py
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= Daftar Stok Barang
-
° . e —
.
(3
B
[ = R ] 3 ;

Gambar 11. Tampilan Kelola

Deskripsi:
a. Admin memilih menu Kelola stok barang
b. Menampilkan halaman Kelola stok barang

.0.0.10000Sarang et w @i
e P
= Daftar Barang Keluar

[ e

Gambar 12. Tampilan barang keluar admin

Deskripsi:
a. Admin memilih menu barang keluar
b. Menampilkan halaman barang keluar

~ Tambah Barang Keluar

G =

[ = B =9 m R
bah Barang Keluar admin

Gambar 13 Tam
Deskripsi:
a. Admin memilih menu barang keluar
b. Admin memilih menu tambah barang keluar
c. Menampilkan form tambah barang keluar

= Daftar Barang Rusak

— P P s p—

Gambar 14 tampilan barang rusak admin

Deskripsi:
a. Admin memilih menu barang rusak
b. Menampilkan halaman data barang rusak

=~ Tambah Barang Rusak

Gambar 15 tampilan tambah barang rusak admin

Deskripsi:
a. Admin memilih menu barang rusak
b. Admin memilih menu tambah barang rusak
¢. Menampilkan halaman form tambah barang
rusak
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4.2. Pengujian (Testing)

Tabel 1. Pengujian

. - . . . . Hasil
No | Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian
1 | Login Sistem Pengguna memasukkan username Pengguna berhasil masuk ke Berhasil
dan password dashboard
2 | Logout Sistem Pengguna menekan tombol logout Sistem mengarahkan kembali ke Berhasil
halaman login
3 Tambah Barang Pengguna memasukkan data barang Data barang tersimpan dalam sistem Berhasil
Masuk baru
4 | Quality Control Eengguna melakukan validasi Barang dikategorikan sesuai Berhasil
arang statusnya
5 | Ekspor Data Pengguna mengekspor data ke Excel g:bigjﬁ el berhasil dibuat dan Berhasil

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah
dilakukan, dapat disimpilkan bahwaf Sistem informasi
stok barang berbasis desktop yang dirancang dapat
meningkatkan kecepatan pencatatan, mengurangi
kesalahan manual, serta mempermudah proses
pengecekan dan pelaporan stok barang. Sistem ini
mencakup berbagai fitur, seperti pencatatan barang
masuk dan keluar, pendataan barang rusak, serta
pengelolaan laporan stok barang secara digital.
Dengan adanya sistem informasi stok barang yang
terotomatisasi, perusahaan dapat mengoptimalkan
proses produksi dan mengurangi potensi kehilangan
data akibat metode manual sebelumnya. Disarankan
Perusahaan perlu mengadakan pelatihan bagi staf
terkait agar dapat menggunakan sistem dengan optimal
dan menghindari kesalahan dalam operasionalnya.
Sistem informasi harus terus diperbarui dan dipelihara
agar tetap sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
mengatasi potensi kendala teknis di masa mendatang.
Untuk meningkatkan efisiensi lebih lanjut, sistem
dapat dikembangkan lebih lanjut agar dapat
diintegrasikan dengan sistem manajemen produksi
lainnya yang ada di PT. Sumber Masanda Jaya.
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